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Abstract
This study aims to analyze the potential developrokiocal economy in Kerinci Regency. As
well as the efforts of local authorities in favoairlin Kerinci Regency developmen of primary
local economic potential to strengthen the competitess of the region. Tiaata used are
secondary in the period 2015-2019, which was salfoem the Central Bureau of Statistics of
Jambi Province and Kerinci Regency. The approactdus quantitative descriptive,with the
method of Location Quotient and Shift-Share. Thsilte of this research say that the potential
and competitive sectors to be developed in Kenegency are the water procurement, waste
management, waste and recycling sectors as welheamformation and communication sector,
in addition to the agriculture, forestry and fislgesectors that are the priority areas in the
development of local economic potential in KeriReigency. It is expected that the government
of Kerinci Regency needs to prioritize the develepinprogram and allocating its budget to the
flagship sector/potential.

Keywords :Base Potential, Government Efforts, Regional Coitipet

Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengembangatensi ekonomi lokal di Kabupaten
Kerinci, serta upaya pemerintah daerah Kabupatamé&{edalam mendukung pengembangan
potensi ekonomi lokal unggulan untuk memperkuatadsging daerah. Data yang digunakan
adalah sekunder periode Tahun 2015 — 2019, yasgitnéer dari Badan Pusat Statistik Provinsi
Jambi dan Kabupaten Kerinci. Pendekatan yang digumadalah kuantitatif deskriptif, dengan
metodelocation quotiendan shift-share,hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sektor yang
potensial dan berdaya saing untuk dikembangkarauldaten Kerinci adalah sektor pengadaan
air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang se#tor informasi dan komunikasi, selain
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan yangaaiepjioritas daerah dalam pengembangan
potensi ekonomi local di Kabupaten Kerinci. Dih&am pemerintah Kabupaten Kerinci perlu
memprioritas program pembangunan maupun pengalokasinggarannya pada sektor
unggulan/potensial tersebut.
Kata Kunci: Potensi Basis/Unggul, Upaya Pemerintah, Daya Saaeyah
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I. PENDAHULUAN ti pertumbuhan tersebut. Oleh sebab itu pem-
alam rangka mengoptimalkan bangunan ekonomi daerah tergantung pada
pembangunan ekonomi lokal di erapotensi dan permasalahan pokok yang dialami
otonomi yang mengacu pada Un-oleh daerah yang bersangkutan.
dang-Undang Nomo23 Tahun 2014entang Permasalahan utama suatu daerah dalam
Pemerintah Daerah, secara otomatis menuntpelaksanaan pembangunan adalah kurang
pemerintah daerah untuk berorientasi secamampunya pemerintah daerah melaksanakan
global. Tantangan pemerintah daerah bukastrategi perencanaan yang matang dan kurang
lagi pada otonomi maupun desentralisasi, mdelitinya melihat potensi daerah tersebut. Upa-
lainkan daerah dituntut untuk meningkatkanya dalam peningkatan pembangunan ekonomi
daya saing daerahnya yang merupakan kedalah perlu penetapan sektor unggulan seba-
mampuan perekonomian daerah dalam memai sektor basis daerah yang kemudian akan
capai pertumbuhan tingkat kesejahteraan yamgenjadi titik pertumbuhan daerah serta meli-
tinggi dan berkelanjutan. Keberhasilan pemhat bagaimana laju pertumbuhan dan daya
bangunan ekonomi dapat dilihat melaluisaing sektor-sektor perekonomian, dengan de-
pertumbuhan ekonominya, dimana pertumbumikian diharapkan akan tumbuh dan ber-
han ekonomi dapat diukur salah satuny&embang daerah-daerah sebagai pusat per-
menggunakan Produk Domestik Regionatumbuhan nasional.
Bruto (PDRB). Pembangunan yang di dukung dengan
Pertumbuhan ekonomi selalu menjadiprioritas program pengembangan potensi eko-
faktor yang paling penting dalam keberhasilamomi lokal yang unggul dapat meningkatkan
perekonomian suatu wilayah, karena pertumedaya saing daerahnya. Artinya, jika pemeri-
buhan ekonomi dianggap sebagai sumbertah menginginkan daerahnya memiliki daya
peningkatan kualitas hidup penduduknya. Persaing maka program-program pembangunan-
tumbuhan ekonomi suatu daerah tidak tumbuhya harus berangkat dari pengembangan po-
secara bersamaan. Tetapi akan butuh waktansi ekonomi unggulan yang dimiliki daerah
yang berbeda untuk berkembang di setiap daéersebut. Melalui pengembangan potensi eko-
rahnya. Jika pertumbuhan terjadi di satu daeaomi unggulan tersebut diharapkan pertumbu-

rah. daerah di sekitarnya akan mulai mengikuhan ekonomi dapat meningkat. Sehingga
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pengembangan ekonomi daerah yang pend&n yang dimiliki daerah tercermin pada visi
katannya berfokus kepada pemanfaatan datan misi daerah yang tertuang di dalam ren-
optimalisasi sumberdaya dan kompetensi dagana pembangunan jangka panjang daerah
rah dalam menggerakkan perekonomian da€RPJPD) dan rencana jangka menengah dae-
rah mampu mengatasi persoalan kemiskinamah (RPJMD) (Sumihardjo,2008). Di dalam
pengangguran dan menciptakan pembangun&®&PJPD dan RPJMD tampak bidang-bi-dang
berkelanjutan. Selain itu, strategi pengembaprioritas pada setiap program daerah kabupa-
ngan ekonomi daerah yang tepat diharapkaten/kota dalam memperkokoh pengembangan
mampu menemukan dan menggali potensektor unggulan.
ekonomi produktif yang berdaya saing sekali- Kabupaten Kerinci memliki PDRB ter-
gus berbasis sumber daya daerah. besar dalam sektor pertanian, kehutanan, dan

Suparmoko (2002) medefinisikan poten-perikanan, dimana sektor tersebut selalu me-
si ekonomi daerah merupakan kemampuagumbang terbesar di Kabupaten Kerinci.
ekonomi yang ada di daerah yang mungki’DRB mengalami peningkatan pertumbuhan
dan layak dikembangkan sehingga akan terusecara bertahap dari tahun 2015 sebesar 5120
berkembang menjadi sumber penghidupakemudian mengalami kenaikan sejumlah
rakyat/1setempat bahkan dapat mendoron§784.49 di tahun 2017 dan pendapatan terting-
perekonomian daerah secara Kkeseluruhagi yaitu 2019 yang mencapai 6387.03, seperti
untuk berkembang dengan sendirinya dan beterlihat pada tabel berikut.
kesinambungan. Pengembangan sektor unggu-

Tabel 1. PDRB Kabupaten Kerinci Atas Dasar Harga Konstan 2010 M enur ut L apangan
Usaha Tahun 2015-2019 (Miliar Rupiah)

Tahun
No. URAIAN 2015 2016 | 2017 2018 2019
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 263Q.1 28042952.86 | 3131.48| 3291.2
2 Pertambangan dan Penggalian 76.4 82.32 86|3 90[836.65
3 Industri Pengolahan 165.87 169.97 173.1 177.27 4.488
4 Pengadaan Listrik dan Gas 2.08 2.16 2.24 2.3 124
5 | pergadaan g‘;uf%r;gﬁgo'aa” Sampaht 5514 | 2096 | 2182 | 2265 2355
6 Konstruksi 346.95 365.67 385.65 399.74 420.14
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7 EZLdaargi?&i%i?ﬁiﬁrﬁﬁgeﬁie&%% . | 49698 | 53957| 57495 59438 618.3:13

8 Transportasi dan Pergudangan 134.17 14312  153.2862.72 172.59

9 &?:ﬁdiaa” Akomodasi dan Makan |, 7¢ 4862 | 5132 | 5354| 5655

10 | Informasi dan Komunikasi 338.1 37048 408.17 431 | 457.22

11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 55.44 5945 63|5 4 65/6 68.38

12 | Real Estate 95.62 99.67 102.75 107.56 11296

13 | Jasa Perusahaan 2.23 2.3 251 2.64 207

15 \AJ;sa Pte‘ndidiian = o n45247.92 nnnzzlé.z 8ﬂﬁn£60.2 2ﬂM r268.4mm _"2783.9

16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 85.23 91.3 .8997 102.92 109.92

17 | Jasa Lainnya 84.84 92.24 99.3 104.08 109.48
Jumlah PDRB 5120 5464.1 |5784.49 |6081.91 |6387.03

Sumber : BPS Kabupaten Kerinci Tahun 2015-2019.
Berdasarkan penjelasan di atas makdi Kabupaten Kerinci. Serta untuk mengetahui

pokok permasalahan yang dapat diambil addsagaimana pengembangan sektor potensial
lah pemerintah daerah perlu mengetahui seklapat mendukung daya saing daerah di Kabu-
tor-sektor potensi unggulan yang dimiliki dae-paten Kerinci tahun 2015-2019.

rahnya yang dapat dikembangkan dalanil. METODE PENELITIAN

mendukung perekonomian yang ada di Kabudenisdan Sumber Data

paten Kerinci. Selain itu, pengambilan kebija- Jenis dan sumber data yang digunakan
kan pengembangan ekonomi lokal yang tepatalam penelitian ini adalah data sekunder
dalam rangka pembangunan daerah dinilaraitu data yang telah diperoleh dan di olah
menjadi faktor penentu penguatan daya saindari laporan penelitian dan literatur-literatur,
suatu daeralBerdasarkan kondisi diatas ma- laporan yang relevan dan sumber lain yang
ka penulis tertarik melakukan penelitian me-berkaitan dengan penelitian ini. Sumber data
ngenai "Analisis Pengembangan Potensi Ekotersebut diantaranya diperoleh dari Badan
nomi Lokal Untuk Menguatkan Daya SaingPusat Statistik (BPS) Kabupaten Kerinci.
Daerah diKabupaten Kerin¢i Dimana tuju- Metode Analisis Data

an dari penelitian ini adalah untuk menganali- Metode analisis yang digunakan dalam
sis sektor ekonomi yang menjadi sektor potenpenelitian ini adalah metode deskriptif kualita-
sial berdasarkan analisisocation Quotient tif dan deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif
(LQ) dan analisishift-Shargahun 2015-2019 kualitatif merupakan metode analisis objek
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pada suatu kondisi atau suatu peristiwa. TujuRumus analisis LQ adalah sebagai berikut:

annya untuk melukiskan secara sistematis dan Si/s

LQ= Nim.....uj

aktual mengenai fakta-fakta yang ada di lapa-

ngan dengan teori yang ada pada literat/f€terangan :

terkait. Sedangkan metode deskriptif kuantitabQ = Location Quontiensektor i wilayah

tif merupakan metode untuk meneliti dengan studi (Kabupaten Kerinci)

menggunakan angka-angka atau dapat diny§-i = Pendapatan sektor i di wilayah studi

takan dalam angka. (Kabupaten Kerinci)

Alat Analisis Data Ni = Pendapatan sektor i di wilayah refrensi

Dalam menpalisis pengembangan poten- (Provinsi Jambi)

si ekonomi lokal untuk menguatkan dayaS = Pendapatan total di wilayah studi

saing daerah dkabupaten Kerinci, digunakan (Kabupaten Kerinci)

pendekatan sebagai berikut: N = Pendapatan total di wilayah refrensi

1. Analisis Location Quotient (L Q) (Provinsi Jambi)

Untuk mengetahui dan menentukan sekKriteria:

tor unggulan dalam keunggulan komparatif®) LQ > 1 peranan sektor i pada tingkat Ka-

daerah adalah dengan analisizcation Quo- bupaten Kerinci lebih besar dari pada sek-

tient (LQ) Analisis LQ adalah suatu perbandi- [OF yang sama pada tingkat Provinsi Jambi

ngan tentang besarnya peranan suatu sektor ; dan sektor tersebut merupakan sektor basis

industri di suatu daerah terhadap besarnya dan potensial untuk dikembangkan sebagali

peranan sektor/industri tersebut secara nasio- Penggerak perekonomian Kabupaten Ke-
nal atau dengan wilayah induk/wilayah atasan "nci-
(Tarigan, 2005). LQ ini juga untuk memahamiP) LQ < 1: peranan sektor i pada Kabupaten

potensial salah satu sektor suatu wilayah Kerinci lebih kecil dari peranan sektor

terhadap sektor yang sama terhadap daerah Yand sama pada tingkat Provinsi Jambi dan

yang lebih luas (Provinsi) dimana daerah yang S€Kior tersebut bukan merupakan sektor
diteliti merupakan bagiannya. basis dan kurang potensial untuk dikem-
bangkan sebagai penggerak perekonomian

Kabupaten Kerinci.
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c) LQ = 1: peranan sektor i pada Kabupatemen. komponen-komponen pada analisisf
Kerinci sama dengan peranan sektor yangharedapat diasumsikan sebagai berikut:
sama pada tingkat Provinsi Jambi. 1) Regional Share [v_ (ﬂ_ 1)} . Apabila
=L YD
2. Analisis Shift-share (S-S)
Analisis shift-shareini menggambarkan

bernilai positif memiliki makna bahwa

sektor pada wilayah tersebut tumbuh lebih

kinerja sektor-sektor di suatu wilayah diban-
: y cepat dari pada pertumbuhan sektor di

dingkan dengan kinerja perekonomian nasio-
n9 d nena p ! ! wilayah atasnya. Dan apabila bernilai

nal / regional. Tujuan analisis ini adalah untuk i i .
d J negatif berarti pertumbuhan sektor di

menentukan kinerja atau produktivitas pereko-
J P P wilayah tersebut lebih lambat dari sektor di

nomian suatu daerah dengan daerah atasnya .
wilayah atasnya.

ang menjadi acuan. Misalkan membanding-
yang menjadi actan. M 95y Proportionality ~ Shift  (Mixed ~ Shift):
kan Kabupaten Kerinci dan Provinsi Jambi.

Y[r Yr . A bl b I . f
Formulasi matematika model ini adalah [}’f(ﬁ)_(y_n)]' pabila bernifai positi

sebagai berikut (Sjafrizal, 2008).: mengindikasikan bahwa sektor di wilayah
¥t 7\ [yt SN tersebut merupakan sektor yang maju dari
b b0 "
Y v\ yi') \EY pada sektor di wilayah atasnya.
Dimana: 3) Differential Shift (Competitive Shift):
_ o . ot t
Ay, = Perubahan nilai tambah sektor i [},i (::_lnj_ (%)] adalah komponen per-
yi° = Nilai tambah sektor i di daerah pada l l _ _
_ o tumbuhan ekonomi daerah yang menunjuk-
awal periode (Kabupaten Kerinci) _ o
o o kan daya saing yang dimiliki suatu sektor
yit = Nilai tambah sektor i di daerah pada

) _ o pada wilayah tertentu dibandingkan dengan
akhir periode (Kabupaten Kerinci) ) _
sektor yang sama pada wilayah di atasnya.
[11.HASIL PENELITIAN

1 Analisis Pengembangan Potens

Yi°® = Nilai tambah sektor i di tingkat nasional
pada awal periode (Kota Jambi)

Yit = Nilai tambah sektor i di tingkat nasional ) o
_ ) _ Ekonomi L okal Kabupaten Kerinci
pada akhir periode (Kota Jambi) _
_ _ Untuk mengetahui sektor-sektor yang
Formulasi pada persamaan diatas me- _ ]
) _ o paling potensial untuk dikembangkan atau
nunjukkan bahwa peningkatan nilai tambah ) ] _
o _ mencari sektor basis (unggulan) sebagai po-
suatu daerah dapat diuraikan atas tiga kompo-
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tensi daerah dapat ditelaah dari komponemenggunakan metode analisication quan-
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).tient (LQ) Hasil analisislocation quantient
Dimana dalam menelaah PDRB dapat diketad Q) di Kabupaten Kerinci pada tahun 2015-
hui sektor basis dan bukan basis antara [aiB019 dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Hasil Perhitungan L Q Menurut Lapangan Usaha Tahun 2015-2019

No. URAIAN LQ2015 | LQ 2016 LQ 2017 LQ2018 | LQ 2019 [ Rata-rata
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanpn 1.982 1.988 .8931 1.917 1.955 1.937
2 Pertambangan dan Penggalian 0.06B8 0.062 0.063 630.0 0.060 0.062
3 Industri Pengolahan 0.277 0.275 0.279 0.28B 0.290 0.281
4 Pengadaan Listrik dan Gas 0.756 0.760 0.761 0.7%6 0.790 0.765

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
5 Limbah dan Daur Ular 2.769 2.786 2.809 2.802 2.891 2.811
6 Konstruksi 0.890 0.910 0.927 0.954 0.958 0.928
Perdagangan Besar dan Eceran;
7 Reparasi Mobil dan Sepeda Moto 0.967 1.004 1.034 1.024 1.032 1.012
8 Transportasi dan Pergudangan 0.828 0.814 0.806  8070. 0.838 0.819
g | Penyediaan Akomodasidan Makah g 777 0.777 0.798 0.826 0837 0803

10 Informasi dan Komunikasi 1.900 1.913 1.956 1.91p 1.939 1.925
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 0.490 0.482 0.468 5704 0481 0.476
12 Real Estate 1.193 1.222 1.231 1.26 1293 1241
13 Jasa Perusahaan 0.041 0.041 0.041L 0.041 0.942 0.041

Administrasi Pemerintahan,
14 Pertahanan dan Jaminan Sosial W 1.740 1.753 1.761 1.727 1.729 1.742
15 Jasa Pendidikan 1.311 1.342 1.377 1.360 1.380 1.354
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosjal 1.445 1457 4691 1.462 1.489 1.464
17 Jasa Lainnya 1.653 1.646 1.664 1.636 1639 1648

Sumber BPS Provinsi Jambi dan Kabupaten Kerinci Tahun 2208 (diolah)

Berdasarkan hasil LQ pada tabel 2 dia2.811, yang kedua sektor pertanian, kehutanan
tas, terdapat 9 sektor dengan nilai LQ>1 yandan perikanan dengan nilai LQ mencapai
merupakan sektor basis atau unggulan di.937, dan posisi ketiga adalah sektor infor-
Kabupaten Kerinci. Jika dilihat dari nilai rata- masi dan komunikasi sebesar 1.925.
rata tertinggi dari 9 sektor tersebut, diketahui Sektor-sektor ini merupakan sektor basis
3 sektor yang paling potensial untuk dikem-atau unggulan artinya, sektor-sektor ini telah
bangkan, yang pertama adalah sektor pengasampu memenuhi kebutuhan daerahnya sen-
daan air, pengelolaan sampah, limbah dadiri. Bahkan sektor-sektor basis ini tidak

daur ulang, dengan nilai LQ tertinggi yaituhanya mampu berproduksi untuk memenubhi
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kebutuhan daerahnya sendiri, tetapi jug@akan sektor yang memberikan kontribusi ter-
mampu memasok untuk kebutuhan daerahesar terhadap PDRB Kabupaten Kerinci na-
lain. Apabila sektor-sektor tersebut dikem-mun daerah ini memiliki potensi yang paling
bangkan oleh pemerintah daerah dengan dukbaik untuk pengembangan sektor tersebut
ngan kebijakan dan mendapat prioritas prolebih lanjut.
gram maka sektor-sektor tersebut bisa menjadi  Selanjutnya, untuk membandingkan laju
sumber daya untuk mendorong perekonomiapertumbuhan suatu sektor di Kabupaten Ke-
dan dapat menambah keuntungan bagi Kabuinci dengan Provinsi Jambi pada kali ini
paten Kerinci karena memiliki kekuatan danmemakai alat analisishift-sharedengan per-
prospek yang baik dimasa yang akan datang. hitungan regional share, proportional shijft

Hal ini harus menjadi perhatian, yangdandifferential shiftdidalamnya. Alat ini juga
diharapkan pengembangan sektor-sektor ponenggunakan PDRB untuk memaparkan
tensial ini selain dapat menambah keuntungapertumbuhan ekonomi Kabupaten Kerinci
bagi Kabupaten Kerinci dimasa yang akarsebagai variabel pendapatan. Hasil perhitu-
datang juga dapat membantu pengembangargan analisisshift share (SSYi Kabupaten
sektor non basis menjadi sektor basis bariKerinci pada tahun 2015-2019 ditunjukkan
Meskipun sektor pengadaan air, pengelolaapada tabel berikut ini:
sampah, limbah dan daur ulang bukan meru-

Tabel 3. Hasll Perhitungan Shift Share M enur ut L apangan Usaha Tahun 2015-2019

No. URAIAN Regional Share | Proportional Share | Differential Shift | Shift Share
1 | Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 509.6076 9235428 184.447 786.409
2 | Pertambangan dan Penggalian 14.8032! 2.44329; 7.640: 24,8861
3 | Industri Pengolahan 32.13894 3.74974 -0.74257 35.14p1
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 0.4030: 0.08323 0.00041- 0.4866°
5 | Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang 3.902322 0.65p7 0.025912 3084
6 | Konstruksi 67.2249 16.7219. -12.512 71.434!
7 | Perdagangan Besar dan Eceran; Repafasi
Mobil dan Sepeda Mot 96.2947. 26.1054. -13330¢ 109.06¢
Transportasi dan Pergudangan 25.9967! 6.38529! 5.46530: |  37.847:
Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum 8.67656. 2.61843: -1.7438: 9.5511¢
10 | Informasi dan Komunikasi 65.51018 21.03137 10.57649 97.118
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 10.7424 1.69407. 4.19684. 16.63:
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12 | Real Estate 18.52731 4.177022 -4.21773 18.4866
13 | Jasa Perusahaan 0.43208: 0.08413; 0.10579:; 0.6220:
14 | Administrasi Pemerintahan, Pertahanap
dan Jaminan Sosial Wajib 60.673p4 9.47948 18.71612 88.8695
15 | Jasa Pendidikan 44.1617: 10.2666: -2.0062 52.422:
16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 16.5141! 4.48943 1.51988: 22 5231
17 | Jasa Lainnya 16.43858 3.690694 5.592217 25.7215
JUMLAH 992.0482 206.0301 203.7323 1401.81

Sumber : Data Sekunder Diolah Tahun 2020
Dari hasil perhitungan pada tabel 3 dia-Jambi, dengan kata lain sektor di Kabupaten

tas, menerangkan bahwa dari 17 sektor yanigerinci merupakan sektor yang maju dari
ada semuanya bernilai positif, hal ini menanpada sektor di tingkat Provinsi Jambi. Adapun
dakan bahwa semua sektor di Kabupatesektor yang lebih maju dari sektor lainnya
Kerinci tumbuh lebih cepat dari pada pertum+yaitu sektor pertanian, kehutanan, dan perika-
buhan sektor di wilayah atasnya yaitu Provinhan dengan nilaproportional shift 92,354.
si Jambi. Sektor yang memilikRegional Secara keseluruhan, apabila dilihat dari nilai
Shareterbesar adalah sektor pertanian, kehuotal proportional shiftsebesar 206.030 dapat
tanan dan perikanan dengan nilai 509.608likatakan bahwa perekonomian di Kabupaten
Sedangkan yang terkecil adalah pengadadferinci telah mengalami kemajuan.
listrik dan gas dengan nilai 0.40302. Secara Sedangkan, hasil perhitungatifferen-
keseluruhan nilai totaRegional Shareebesar tial shift menjelaskan bahwa terdapat 11 sek-
992.048 dan bertanda positif yang menunjuktor yang bernilai positif yang artinya sektor-
kan bahwa pertumbuhan ekonomi Provinssektor tersebut tumbuh lebih cepat dibanding-
Jambi kurun waktu 2015-2019 telah memberikan sektor yang sama di tingkat Provinsi Jam-
kan pengaruh yang positif terhadap kegiatabi yang memiliki keuntungan kompetitif atau
perekonomian di Kabupaten Kerinci. berdaya saing. 11 sektor tersebut adalah sektor
Selanjutnya, hasil perhitungamoporti- pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor
onal shift pada tabel 3 diatas, menerangkamertambangan dan penggalian, sektor penga-
bahwa semua sektor yang ada juga bernilalaan listrik dan gas, sektor pengadaaan air,
positif. Ini berarti perekonomian Kabupatenpengelolaan sampah, limbah dan daur ulang,
Kerinci berspesialisasi pada sektor yang samsektor transportasi dan pergudangan, sektor

tumbuh cepat pada perekonomian Provingnformasi dan komunikasi, sektor jasa keua-
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ngan dan asuransi, sektor jasa perusahaafabupaten Kerinci. Secara keseluruhan pere-
sektor administrasi pemerintahan, pertahanakonomian Kabupaten Kerinci selama kurun
dan jaminan sosial wajib, sektor kesehatan damaktu 2015-2019 mendapatkan hasil yang
kegiatan sosial serta sektor jasa lainnyasangat positif dengan nilai totahift-share
Sektor yang memiliki daya saing tertinggisebesar 1401.81.
yaitu sektor pertanian, kehutanan, dan perike2 ldentifikass Upaya Pemerintah dalam
nan dengan niladifferential shift 184,447. Pengembangan Potensi Ekonomi L okal
Sementara 6 sektor lainnya bernilai negatif untuk Menguatkan Daya Saing Daerah
menandakan bahwa sektor-sektor tersebut di Kabupaten Kerinci
tumbuh lebih lambat dibandingkan sektor Dukungan Pemerintah Kabupaten Ke-
yang sama di tingkat Provinsi JamBpabila rinci dalam pengembangan potensi ekonomi
dilihat dari nilai totaldifferential shiftsebesar lokalnya tercermin pada prioritas program
203.732 maka dapat disimpulkan bahwalalam dokumen RPJPD tahun 2005-2025 dan
secara keseluruhan perkembangan perekondekumen RPJMD tahun 2014-2019. Sumihar-
mian Kabupaten Kerinci yang memiliki dayadjo (2008) mengatakan bahwa pengembangan
saing atau keunggulan kompetitif regionalsektor unggulan yang dimiliki daerah tercer-
lebih rendah atau lemah terhadap perekonommin pada visi dan misi daerah yang tertuang
an Provinsi Jambi, karena dari 17 sektor ekodi dalam rencana pembangunan jangka pan-
nomi di Kabupaten Kerinci, 6 sektor memiliki jang daerah (RPJPD) dan rencana jangka
differential shiftyang negatif. menengah daerah (RPJMD). Adapun sektor
Dari keseluruhan hasil analisishift- yang diprioritaskan dalam pembangunan yang
sharedapat dilihat bahwa semua sektor bernitertuang dalam RPJPD dan RPJMD adalah
lai positif mulai dari sektor pertanian, kehuta-sektor pertanian, kehutanan dan perikanan,
nan dan perikanan, sampai pada sektor jasgktor industri pengolahan serta sektor pariwi-
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sektor-sata atau sektor jasa lainnya.
sektor tersebut merupakan sektor kompetitif Prioritas program pada pengembangan
yang spesialisasinya cepat berkembang di Kasektor pertanian, kehutanan dan perikanan
bupaten Kerinci dibandingkan dengan Provinkhususnya sub sektor pertanian dinilai sudah

si Jambi serta mempunyai pengaruh besar gdangat tepat karena sektor pertanian, kehuta-
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nan dan perikanan berdasarkan hasil LQ men- Selanjutnya yang menjadi prioritas pro-
dapatkan nilai 1,937 yang berarti > 1, inigram adalah sektor pariwisata yang dapat
menandakan bahwa sektor tersebut merupadiidentifikasi dari sektor jasa lainnya. Pe-
kan sektor unggulan dan masuk kategori sekngembangan sektor ini juga sangat tepat
tor unggulan yang mampu bersaing dengarkarena jika dilihat dari hasil analisis LQ sek-
sektor yang sama di daerah lain karena hastbr ini juga merupakan sektor basis (unggu-
penghitunganshift sharebernilai positif. Hal lan) karena secara rata-rata sektor jasa lainnya
ini menunjukkan bahwa sektor pertanianmendapatkan nilai LQ>1 yaitu 1,648lasan
merupakan sektor yang maju, memiliki dayautama Kabupaten Kerinci mengembangkan
saing, dan pertumbuhannya lebih cepat darsektor ini adalah karena letak geografis Kabu-
pada tingkat Provinsi Jambi. Sektor ini jugapaten Kerinci yang cukup strategis sehingga
memiliki kontribusi terbesar terhadap PDRB menjadikannya sangat menguntungkan, kare-
dan selalu menjadi penyumbang terbesar dna daerah ini merupakan salah satu daerah
Kabupaten Kerinci. yang memiliki banyak wisata alam di Provinsi

Sedangkan, prioritas program di sektorJambi. Salah satu potensi ekonomi yang dimi-
lainnya seperti sektor industri pengolahanliki Kabupaten Kerinci adalah dalam sektor
dinilai kurang tepat karena sektor ini secargariwisata. Sangat diharapkan pemerintah
rata-rata mendapat nilai LQ<1 yaitu 0,281,daerah Kabupaten Kerinci mampu mengem-
yang berarti bahwa sektor tersebut merupakabangkan dan memanfaatkan potensi di sektor
sektor non basis. Dari hasil penghitunganpariwisata iniHasil penghitungarshift share
shift sharesektor ini mendapat niladiferen-  juga memperlihatkan nilai yang positif. Hal
tial shift sebesar -0,74257 yang berarti bah4ni menunjukkan bahwa sektor jasa lainnya
wa sektor ini merupakan sektor yang dayamerupakan sektor yang cukup maju, memi-
saingnya menurun, karena pertumbuhannyéiki daya saing, dan pertumbuhannya lebih
lebih lambat dari pada pertumbuhan di tingkatcepat dari pada tingkat Provinsi Jambi. Mes-
Provinsi Jambi, sehingga produk yang dihakipun sektor jasa lainnya mempunyai peran
silkan tidak mampu bersaing dengan daeralyang kecil terhadap perekonomian Kabupa-
lain. ten Kerinci yang terlihat pada kontribusinya

terhadap PDRB Kabupaten Kerinci.
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Berdasarakan hasil perhitungan meng-sasaran dalam mengalokasikan anggarannya
gunakan analisis LQ dan analighift share ke sektor unggulan dan dapat meningkatkan
dapat disimpulkan bahwa yang menjadi sektopertumbuhan perekonomian daerah yang
basis (unggulan) adalah sektor pengadaan ainantinya berdampak terhadap peningkatan
pengelolaan sampah, limbah dan daur ulangsesejahteraan masyarakat Kabupaten Kerinci.
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan Sampai tahun 2019 sektor pertanian
dan sektor informasi dan komunikasi. Namunmenjadi potensi andalan utama yang memiliki
sektor pengadaan air, pengelolaan sampaldaya saing daerah yang harus dikembangkan
limbah dan daur ulang serta sektor informasbleh pemerintah daerah untuk memacu per-
dan komunikasi tidak mendapatkan prioritastumbuhan ekonomi di Kabupaten Kerinci
program di RPJPD dan RPJMD. Padahal kedengan menggunakan rata-rata laju pertumbu-
dua sektor ini merupakan sektor yang mampinan PDRB dan kontribusi PDRB Kabupaten
bersaing dengan sektor yang sama di daerakerinci. Berdasarkan dokumen RPJPD dan
lain. Jadi, dukungan program pemerintah pad&PJMDpun, prioritas program pemerintah
sektor tersebut sangat diperlukan terutam#&abupaten Kerinci adalah mengembangkan
dalam bidang anggaran karena kedua sektaektor pertanian, ditambah dengan sektor in-
ini mempunyai potensi sangat besar untuldustri pengolahan dan sektor pariwisata. Dari
dikembangkan lebih lanjut. ketiga sektor tersebut yang cukup mencer-
Peran pemerintah daerah dalam meminkan pengembangan potensi ekonomi ung-
ngembangkan sektor unggulan sebagai pengyulan berdasarkan analidiecation Quoteint
gerak perekonomian daerah sangat dibutuhLQ) dan Shift Share(SS) adalah pengem-
kan, terutama dalam mendorong pertumbuhabangan di sektor pertanian dan sektor pariwi-
sektor-sektor lainnya. Pengetahuan tentangata. Jika pemerintah fokus pada pengemba-
potensi perekonomian melalui sektor unggungan semua sektor unggulan maka, kemung-
lan yang mampu bersaing dengan sektor yanginan besar pemerintah dapat meningkatkan
sama di daerah lain penting untuk di inden-daya saing daerahnya. Sumihardjo (2008)
tifikasi, karena dengan mengetahuinya pememenjelaskan bahwa daya saing daerah berkai-
rintah daerah dapat merencanakan dan memtan erat dengan kemampuan ekonomi daerah

tuskan kebijakan di daerah agar lebih tepatlalam hal ini terkait dengan pemanfaatan
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potensi daerah untuk menghasilkan dan mekan, karena pembangunan di satu sektor akan
masarkan produk atau jasa yang dibutuhkamempengaruhi pembangunan disektor lain.
oleh pasar secara berkesinambungan. Oleh karena itu, pemerintah sebagadake
Pada dasarnya pemerintah Kabupatemoldersharus mampu merencanakan pemba-
Kerinci sudah berusaha meningkatkan kualiangunan yang dapat mensinergikan semua
tas daya saingnya, namum berdasarkan pensektor, dengan memprioritaskan sektor ung-
litan dan analisa penulis, pemerintah belumgulan seperti sektor pertanian, sektor penga-
sepenuhnya memanfaatkan dan mengoptimallaan air, pengelolaan sampah, limbah dan
kan sektor-sektor unggulan untuk menguatkamaur ulang serta sektor informasi dan komuni-
daya saingnya. Misalnya sektor pengadaakasi, agar dapat memberikan keuntungan
air, pengelolaan sampah, limbah dan daumaksimal dimasa yang akan datang, dan tetap
ulang serta sektor informasi dan komunikasimemperhatikan sektor lain yang kurang
Padahal jika dilihat kedua sektor ini jika di unggul, namun cukup potensial untuk dikem-
investasikan pada tahun ini, maka akarbangkan,
bermanfaat bagi pemerintah di tahun-tahunV.KESIMPULAN
mendatang, karena sektor tersebut juga masuk  Sektor yang paling potensial dikem-
dalam kriteria sektor unggulan, dan mempu-bangkan adalah sektor pertanian, kehutanan
nyai tingkat daya saing. Apabila sektor-sektordan perikanan, sektor pengadaan air, pengelo-
unggulan lainnya diprioritaskan maka tidaklaan sampah, limbah dan daur ulang serta
menutup kemungkinan tingkat kemakmuransektor informasi dan komunikasi. Namun,
juga akan semakin meningkat. Jika masyaradari hasil identifikasi upaya pemerintah Kabu-
kat makmur, maka dapat dikatakan pembapaten Kerinci dalam mendukung pengemba-
ngunan daerahnya berhasil, yang pada akhimgan sektor unggulan dilihat dari RPJPD
rnya akan memperkuat posisi daya saing dagnaupun RPJMD cenderung memprioritaskan
rahnya. pada sektor pertanian, sektor industri pengola-
Memprioritaskan potensi unggulan bu- han, dan sektor jasa lainnya termasuk sektor
kan berarti mengabaikan potensi sektor ekopariwisata. Sehingga, dapat ditarik suatu
nomi lain. Sektor yang tidak potesial sekali-kesimpulan bahwa pemerintah belum secara

pun tetap perlu dikembangkan dan diperhati-
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maksimal mengolah dan mengembangkammian daerah dan nantinya akan berdampak

potensi unggulan yang dimiliki. terhadap peningkatan kesejahteraan masyara-
Berkaitan dengan hasil penelitian yangkat Kabupaten Kerinci.

telah dilakukan dalam penelitian ini, maka
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